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Abstract: Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menempati posisi
tertinggi dalam tingkat pengangguran terbuka dibandingkan dengan jenjang
pendidikan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
praktik kerja industri, soft skills dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian Manajemen Perkantoran di
SMK Teuku Umar Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif kausal dengan sampel sebanyak 60 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik kerja industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai signifikansi sebesar
0,037 (< 0,05). Soft skills memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Selain
itu, motivasi memasuki dunia kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 (<
0,05). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kerja industri, soft
skills dan motivasi memasuki dunia kerja merupakan faktor penting yang
berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa.
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PENDAHULUAN
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan angkatan kerja pada tahun 2022-2024 mengalami
teknologi menuntut setiap pekerja untuk peningkatan, sedangkan pada tahun 2025

memiliki kemampuan lebih dalam menguasai
teknologi. Hal ini disebabkan pada saat ini
banyak bidang pekerjaan yang sebelumnya
dikerjakan oleh tenaga manusia telah digantikan
oleh tenaga mesin (Rozak et al., 2024). Sehingga
untuk mengatasi permasalahan tersebut kualitas
sumber daya manusia harus di tingkatkan.
Kondisi ini diperkuat dengan meningkatnya
jumlah angkatan kerja yang berdampak pada
semakin ketatnya persaingan dalam mendapatkan
pekerjaan. Harlisa &  Abdullah  (2024)
menyatakan angkatan kerja merupakan penduduk
usia kerja yang bekerja, memiliki pekerjaan
namun sementara tidak bekerja, serta penduduk
yang sedang mencari pekerjaan. Berikut data
angkatan kerja pada tahun 2022-2025.

Tabel 1. Jumlah Angkatan Kerja Tahun 2022-2025

Tahun Jumlah
2022 68,63%
2023 69,48%
2024 70,63%
2025 70,59%

Sumber: Badan Pusat Statiska
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mengalami penurunan sebesar 0,4%. Walaupun
demikian jumlah angkatan kerja di Indonesia
jumlahnya tergolong tinggi. Neswari &
Dwijayanti ~ (2022)  menyatakan  bahwa
peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat
dicapai  melalui  pendidikan.  Pendidikan
merupakan proses pembelajaran yang meliputi
penyampaian ilmu pengetahuan, penanaman

nilai, serta pembentukan kepribadian atau
karakter sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
siswa sesuai dengan bidang keahliannya,
sehingga dapat menjadi bekal yang berharga
dalam memasuki dunia kerja serta berkontribusi
dalam menurunkan tingkat pengangguran di
Indonesia (Pratiwi et al., 2024). Sekolah kejuruan
memiliki peran penting dalam mempersiapkan
angkatan kerja agar mampu mengikuti tuntutan
dan perkembangan teknologi di berbagai bidang
pekerjaan yang terus mengalami perubahan.
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Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa
sekolah kejuruan yang belum sepenuhnya siap
menghadapi dunia kerja. Permasalahan tersebut
berdampak pada tingginya tingkat pengangguran
lulusan SMK, sehingga menempatkan lulusan

SMK sebagai penyumbang pengangguran
tertinggi  dibandingkan  dengan  jenjang
pendidikan lainnya. Berikut disajikan data
jumlah pengangguran terbuka berdasarkan
tingkat pendidikan pada tahun 2022-2025.

Tabel 2. Jumlah Pengangguran Terbuka Tahun 2022-2025

Tingkat Pendidikan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025
SD 3,59% 2,56% 2,32% 2,30%
SMP 5,95% 4,78% 4,11% 3,80%
SMA 8,57% 8,15% 7,05% 6,88%
SMK 9,42% 9,31% 9,01% 8,63%
Diploma I/I/IIT 4,59% 4,79% 4,83% 4,31%
Universitas 4,80% 5,18% 5,25% 5,39%

Tabel 2 menunjukkan bahwa selama
periode 2022-2025, lulusan SMK konsisten
menempati posisi tertinggi dalam tingkat
pengangguran terbuka. Persentasenya tercatat
sebesar 9,42% pada tahun 2022, kemudian
menurun menjadi 9,31% pada tahun 2023, 9,01%
pada tahun 2024 dan 8,63% pada tahun 2025.
SMK Teuku Umar Semarang, khususnya
Program Keahlian Manajemen Perkantoran
merupakan salah satu sekolah kejuruan yang
masih  menghadapi  permasalahan  belum
optimalnya penyerapan lulusan di dunia kerja.
Selain itu, jumlah siswa pada program keahlian
ini pada tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan
tahun 2025. Data tersebut menunjukkan adanya
penurunan jumlah siswa dari tahun ke tahun.

Berdasarkan data yang diperoleh
mengenai kesiapan kerja, pada tahun 2024
tercatat sebanyak 14 siswa belum bekerja atau
tanpa keterangan. Kemudian, terdapat 36 siswa
yang bekerja di luar bidang keahliannya dan tidak
ada lulusan yang bekerja sesuai bidang
keahliannya. Di sisi lain, 11 siswa memilih
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan
1 siswa memilih untuk berwirausaha. Sementara
itu, pada tahun 2025 jumlah lulusan yang belum
bekerja atau tanpa keterangan mencapai 20
siswa. Sebanyak 13 siswa bekerja tidak sesuai
bidang, sedangkan 2 siswa bekerja sesuai dengan
bidang keahliannya. Selain memasuki dunia
kerja, terdapat 13 siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi dan 1 siswa memilih
berwirausaha. Data tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan kerja siswa masih belum optimal serta
angka lulusan yang belum bekerja masih
tergolong tinggi di SMK Teuku Umar Semarang
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Sumber: Badan Pusat Statiska

Kesiapan kerja adalah suatu kondisi
dimana individu memiliki keahlian dalam
melakukan pekerjaan sehingga hasil yang dicapai
dapat memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan (Sari & Mariyanti, 2024). Faktor
yang mempengaruhi kesiapan kerja diantaranya
yaitu praktik kerja industri, soft skills dan
motivasi memasuki dunia kerja (Prasasti et al.,
2023).

Sari & Mariyanti (2024) menyatakan
praktik kerja industri adalah sebuah program
pembelajaran yang dilaksanakan di luar sekolah
yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan
yang disesuaikan dengan kompetensi masing-
masing siswa. Pengalaman langsung di dunia
industri mampu meningkatkan keterampilan
teknis, pemahaman terhadap lingkungan kerja
serta sikap profesional, sehingga siswa menjadi
lebih siap untuk memasuki dunia kerja setelah
lulus. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari &
Mariyanti (2024) bahwa praktik kerja industri
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Neswari &
Dwijayanti (2022) menunjukkan hasil yang
berbeda, yaitu praktik kerja industri tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pelaksanaan praktik kerja industri belum
sepenuhnya mampu meningkatkan kesiapan
kerja siswa.

Soft skills juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja.
Hasani & Alam (2025) menyatakan bahwa
softskills berkaitan dengan kemampuan individu
dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan
orang lain. Ketrampilan ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan
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kerja, terutama apabila di dukung oleh bimbingan
karier yang efektif serta ekspektasi karier yang
jelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Deswarta
et al, (2023) menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara soft skills terhadap
kesiapan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurbaiti & Putri (2024) menunjukkan hasil yang
berbeda, yakni soft skills tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
soft skills yang dimiliki siswa belum mampu
secara langsung meningkatkan kesiapan kerja.

Motivasi memasuki  dunia  kerja
merupakan faktor lainnya yang mempengaruhi
kesiapan kerja. Motivasi memasuki dunia kerja
adalah sebuah dorongan untuk membangkitkan
semangat seseorang guna memberikan kontribusi
dalam lingkungan kerja (Hasani & Alam, 2025).
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih siap menghadapi dunia kerja karena
memiliki dorongan untuk mempersiapkan diri
dan merencanakan karier sejak dini. Hal ini
sejalan dengan penelitian Pratiwi et al., (2024)
bahwa motivasi memasuki dunia kerja
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara &
Sapruwan (2024) menunjukkan hasil yang
berbeda, yakni motivasi memasuki dunia kerja
tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
saja belum cukup untuk membuat siswa siap
bekerja  apabila  tidak  didukung  oleh
keterampilan, pengalaman dan kesiapan mental
yang memadai. Berdasarkan latar belakang,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Praktik Kerja Industri,
Soft Skills dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XIll
Program Keahlian Manajemen Perkantoran SMK
Teuku Umar Semarang”

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal
untuk mengkaji hubungan sebab akibat antara
variabel independen dan variabel dependen
(Muin, 2023). Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari 2026 di SMK Teuku Umar
Semarang dengan objek penelitian siswa kelas
XII Program Keahlian Manajemen Perkantoran.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa
dan seluruh populasi dijadikan sampel melalui
teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel dengan mengambil seluruh anggota
populasi sebagai sampel karena jumlah populasi
kurang dari 100 orang (Machali, 2021). Prosedur

penelitian  dilakukan  melalui  kuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis

regresi linear berganda dan analisis deskriptif
persentase dengan bantuan program SPSS.
Instrumen penelitian diuji kepada 30
responden untuk mengetahui tingkat
validitasnya. Uji validitas dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi pada tabel Correlations,
di mana item dinyatakan valid apabila nilai
signifikansi < 0,05 (Lalu Suhirman et al., 2024).
Selain itu, pengujian juga menggunakan korelasi
Product Moment (Pearson) dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
pada taraf signifikansi 0,05 (df = n-2). Item
pernyataan dinyatakan valid apabila Ihiung > Ttabel.
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha, di mana instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Crombach’s
Alpha > 0,70 (Lalu Suhirman et al., 2024). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator
pada variabel penelitian telah memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Validitas . Reliabilitas
Jumlah Keterangan Hasil Keterangan
X! 9 Soal Valid 0,889 Reliabel
X? 5 Soal Valid 0,705 Reliabel
X3 3 Soal Valid 0,815 Reliabel
Y 4 Soal Valid 0,736 Reliabel
HASIL DAN PEMBAHASAN adalah penduduk wusia kerja yang bekerja,

Seiring dengan meningkatnya jumlah
angkatan kerja di Indonesia, kesiapan kerja
menjadi aspek yang semakin penting. Menurut
Harlisa & Abdullah (2024), angkatan kerja
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sementara tidak bekerja, maupun yang sedang
mencari pekerjaan. Data Badan Pusat Statiska
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan
kerja pada tahun 2022-2024 mengalami
peningkatan dari 68,63% menjadi 70,63%,
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kemudian sedikit menurun menjadi 70,59% pada
tahun 2025. Tingginya angka tersebut menuntut
adanya lulusan yang memiliki kesiapan kerja
memadai agar dapat terserap secara optimal di
dunia kerja.

Namun, tingkat pengangguran terbuka
lulusan SMK masih menjadi yang tertinggi
dibandingkan jenjang pendidikan lain. Pada
periode 2022-2025, persentase pengangguran
SMK tercatat 9,42% (2022), 9,31% (2023),
9,01% (2024) dan 8,63% (2025). Meskipun
menurun, angka tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan kerja lulusan SMK belum optimal.
Kondisi tersebut juga tercermin di SMK Teuku
Umar Semarang, khususnya pada Program
Keahlian Manajemen Perkantoran. Pada tahun
2024 tidak terdapat Iulusan yang bekerja sesuai
dengan bidang keahliannya, sementara 36 siswa
bekerja di luar bidang dan 14 siswa belum
bekerja. Pada tahun 2025, jumlah lulusan yang
bekerja sesuai bidang hanya 2 siswa, sedangkan
13 siswa bekerja tidak sesuai bidang dan 20 siswa
belum bekerja. Data tersebut menunjukkan
bahwa kesiapan kerja siswa pada program
keahlian tersebut masih tergolong rendah.

Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai

keadaan seseorang yang telah memiliki
kemampuan, keterampilan dan sikap yang
mendukung pelaksanaan pekerjaan secara

optimal (Sari & Mariyanti, 2024). Faktor yang
memengaruhi kesiapan kerja dalam penelitian ini
adalah praktik kerja industri, soft skills dan
motivasi memasuki dunia kerja. Praktik kerja

industri memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman langsung di
dunia kerja, sehingga dapat meningkatkan
kompetensi teknis serta membentuk sikap
profesional. Hasil penelitian Sari & Mariyanti
(2024)  menunjukkan bahwa praktik kerja
industri  berpengaruh  signifikan  terhadap
kesiapan kerja, namun temuan tersebut berbeda
dengan penelitian Neswari & Dwijayanti (2022)
yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.

Soft  skills, seperti  kemampuan
komunikasi dan kerja sama (Hasani & Alam,
2025), juga berperan penting. Deswarta et al.
(2023) menemukan pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja, sedangkan Nurbaiti & Putri
(2024) menyatakan tidak berpengaruh signifikan.
Motivasi memasuki dunia kerja menjadi
dorongan internal siswa untuk mempersiapkan
diri menghadapi dunia kerja. Pratiwi et al., (2024)
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja, tetapi Mutiara &
Sapruwan (2024) menemukan bahwa motivasi
tidak memberikan pengaruh yang signifikan
apabila tidak didukung dengan keterampilan dan
pengalaman.

Berdasarkan uraian tersebut, tingginya
tingkat pengangguran lulusan SMK serta belum
optimalnya keterlibatan Iulusan SMK Teuku
Umar Semarang di dunia kerja menunjukkan
pentingnya mengkaji pengaruh praktik kerja
industri, soft skills dan motivasi memasuki dunia
kerja terhadap kesiapan kerja siswa.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 3,353 2,165 1,548 ,127
Praktik Kerja Industri X1 ,074 ,035 ,218 2,132 ,037
Soft Skills X2 ,331 ,060 ,539 5,494 ,000
Motivasi Memasuki Dunia Kerja X3 307 ,124 ,253 2,478 ,016

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja Y

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh
nilai konstanta sebesar 3,353 yang menunjukkan
bahwa kesiapan kerja tetap memiliki nilai positif
meskipun tanpa pengaruh variabel bebas. Secara
parsial, Praktik Kerja Industri (X1) memiliki
koefisien sebesar 0,074 yang menunjukkan
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Sumber : Data diolah, 2026

adanya kontribusi terhadap peningkatan kesiapan
kerja. Soft Skills (X2) memiliki koefisien sebesar
0,331 dan menjadi variabel dengan pengaruh
paling besar serta signifikan terhadap kesiapan
kerja, serta Motivasi Memasuki Dunia Kerja
(X3) memiliki koefisien sebesar 0,307 yang juga
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berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan
kerja.
Hasil

Penelitian ini menyajikan data yang

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
60 siswa kelas XII Program Keahlian Manajemen
Perkantoran SMK Teuku Umar Semarang
sebagai responden. Data tersebut selanjutnya
dianalisis untuk menggambarkan kondisi praktik
kerja industri, soft skills, motivasi memasuki
dunia kerja, serta tingkat kesiapan kerja siswa.

Selain itu, analisis dilakukan untuk menguji
pengaruh praktik kerja industri, soft skills dan
motivasi memasuki dunia kerja terhadap
kesiapan kerja siswa. Analisis data pada
penelitian ini mencakup analisis deskriptif
persentase untuk menggambarkan kondisi
masing-masing variabel, serta analisis regresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh
praktik kerja industri, soft skills dan motivasi
memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII Program Keahlian Manajemen
Perkantoran SMK Teuku Umar Semarang.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Responden

Praktik Kerja

Motivasi Memasuki

PE::Z;‘;:le Keterangan Industri (X1) Soft Skills (X2) Dunia Kerja (X3)

F % F % F Y%
84% < skor <100%  Sangat Setuju 33 55% 43 72% 47 78%
68% < skor <84% Setuju 18 30% 15 25% 8 13%
52% < skor <68% Netral 7 12% 0 0% 5 8%
36% < skor <52% Tidak Setuju 2 3% 1 2%
20% < skor <36%  ongat Tidak 1 2%

Setuju

Total 60 100% 60 100% 60 100%
Rata-Rata 81,87 86,13 87,2
Kriteria Setuju 222%;: Sangat Setuju

Penelitian ini juga menerapkan analisis
deskriptif persentase untuk menggambarkan
kondisi masing-masing variabel.  Kriteria
penilaian dibagi ke dalam lima kategori, yaitu
“Sangat Setuju” dengan interval 84% < skor <
100%, “Setuju” dengan interval 68% < skor <
84%, “Netral” dengan interval 52% < skor <
68%, “Tidak Setuju” dengan interval 36% < skor
< 52%, dan “Sangat Tidak Setuju” dengan
interval 20% < skor < 36%. Berdasarkan Tabel 5,
variabel praktik kerja industri (X1) didominasi
oleh responden pada kategori “Sangat Setuju”
sebanyak 33 orang (55%), kemudian kategori
“Setuju” sebanyak 18 orang (30%), kategori
“Netral” sebanyak 7 orang (12%), serta kategori
“Tidak Setuju” sebanyak 2 orang (3%). Tidak
terdapat responden yang berada pada kategori
“Sangat Tidak Setuju”. Nilai rata-rata sebesar
81,87 menunjukkan bahwa praktik kerja industri
berada pada kriteria “Setuju”.

Pada variabel soft skills (X2), sebagian
besar responden berada pada kriteria “Sangat
Setuju” sebanyak 43 orang (72%), diikuti
kategori “Setuju” sebanyak 15 orang (25%),
sedangkan masing-masing 1 responden (2%)
berada pada kategori “Tidak Setuju” dan “Sangat
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Tidak Setuju”, serta tidak terdapat responden
pada kategori “Netral”. Rata-rata skor sebesar
86,13 menunjukkan bahwa variabel soft skills
berada dalam kriteria “Sangat Setuju”.
Selanjutnya, pada variabel motivasi memasuki
dunia kerja (X3), sebagian besar responden
berada pada kategori “Sangat Setuju” sebanyak
47 orang (78%), diikuti kategori “Setuju”
sebanyak 8 orang (13%) dan kategori “Netral”
sebanyak 5 orang (8%). Tidak terdapat responden
yang memilih kategori “Tidak Setuju” maupun
“Sangat Tidak Setuju”. Nilai rata-rata sebesar
87,2 menunjukkan bahwa motivasi memasuki
dunia kerja berada dalam kriteria “Sangat
Setuju”.

Secara umum, ketiga variabel berada pada
kategori “Setuju” hingga “Sangat Setuju”,
dengan dominasi responden pada kategori
“Sangat Setuju” sebesar 78%. Sebanyak §
responden (13%) berada pada kategori “Setuju”,
dan 5 responden (8%) termasuk dalam kategori
“Netral”. Tidak terdapat responden yang memilih
kategori “Tidak Setuju” maupun “Sangat Tidak

Setuju”. Rata-rata skor variabel motivasi
memasuki dunia kerja sebesar 87,2 yang
tergolong dalam kriteria “Sangat Setuju”.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase
tersebut, dapat diketahui bahwa praktik kerja
industri, soft skills dan motivasi memasuki dunia
kerja siswa kelas XII Program Keahlian
Manajemen Perkantoran SMK Teuku Umar
Semarang secara umum berada pada kriteria
setuju hingga sangat setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki pengalaman praktik
kerja industri, kemampuan soft skills, serta
motivasi memasuki dunia kerja yang baik.

Pembahasan

Kesiapan kerja merupakan kondisi ketika
individu memiliki kemampuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan secara optimal sehingga tujuan
pekerjaan dapat tercapai dengan baik (Sari &
Mariyanti 2024). Kesiapan kerja dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya praktik kerja
industri, soft skills dan motivasi memasuki dunia
kerja (Prasasti et al., 2023). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII Program Keahlian Manajemen Perkantoran
SMK Teuku Umar Semarang. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan praktik kerja
industri, soft skills dan motivasi memasuki dunia
kerja pada siswa cenderung diikuti dengan
meningkatnya kesiapan kerja siswa.

Berdasarkan hasil analisis, praktik kerja
industri memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,074 dan nilai
signifikansi sebesar 0,037. Hal ini menunjukkan
bahwa praktik kerja industri berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Praktik kerja
industri merupakan program pembelajaran yang
dilaksanakan di dunia kerja sesuai dengan
kompetensi  siswa, sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman kerja secara langsung (Sari &
Mariyanti, 2024). Melalui kegiatan tersebut,
siswa dapat mengembangkan keterampilan
teknis, memahami lingkungan kerja, serta
membentuk sikap kerja yang profesional
sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja
setelah lulus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sari & Mariyanti (2024) yang
menyatakan bahwa praktik kerja industri
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa. Namun demikian, temuan
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Neswari dan Dwijayanti (2022) yang
menyatakan bahwa praktik kerja industri tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan kualitas pelaksanaan praktik kerja
industri, kesesuaian tempat praktik dengan
kompetensi siswa, serta tingkat keterlibatan
siswa dalam kegiatan praktik kerja industri.

Soft skills juga terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,331 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa soft skills merupakan faktor
yang paling dominan dalam meningkatkan
kesiapan kerja siswa. Soft skills berkaitan dengan
kemampuan individu dalam berkomunikasi,
bekerja sama, beradaptasi, dan bertanggung
jawab dalam lingkungan kerja (Hasani & Alam,
2025). Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan
dalam dunia kerja karena tidak hanya
keterampilan teknis yang diperlukan, tetapi juga
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.
Temuan penelitian ini mendukung hasil
penelitian Deswarta et al. (2023) yang
menyatakan bahwa soft skills berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Akan tetapi, hasil tersebut tidak sejalan dengan
penelitian Nurbaiti dan Putri (2024) yang
menyatakan bahwa soft skills tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa soft
skills perlu didukung oleh pengalaman kerja dan
kesiapan mental agar dapat meningkatkan
kesiapan kerja siswa secara optimal.

Motivasi memasuki dunia kerja juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,307 dan nilai
signifikansi sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Motivasi
memasuki dunia kerja merupakan dorongan
internal yang mendorong individu untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia
kerja (Hasani & Alam, 2025). Siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif
dalam mempersiapkan diri, meningkatkan
keterampilan, serta memiliki kesiapan mental
yang lebih baik untuk bekerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2024)
yang menyatakan bahwa motivasi memasuki
dunia kerja berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja siswa. Namun, hasil penelitian ini
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berbeda dengan penelitian Mutiara dan Sapruwan
(2024) yang menyatakan bahwa motivasi
memasuki dunia kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi perlu didukung
oleh keterampilan, pengalaman, dan kesiapan
mental agar dapat meningkatkan kesiapan kerja
secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik kerja industri, soft
skills dan motivasi memasuki dunia kerja
merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kesiapan kerja siswa. Hal ini sesuai dengan teori
Prasasti et al. (2023) yang menyatakan bahwa
ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja individu. Dengan
demikian, semakin baik pelaksanaan praktik
kerja industri, semakin tinggi soft skills dan
semakin tinggi motivasi memasuki dunia kerja,
maka kesiapan kerja siswa juga akan semakin
meningkat. Oleh karena itu, sekolah perlu
meningkatkan kualitas praktik kerja industri,
mengembangkan  soft skills siswa, serta
meningkatkan motivasi siswa agar kesiapan kerja
siswa menjadi lebih optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial praktik kerja industri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
praktik kerja industri yang baik dapat
meningkatkan kesiapan kerja siswa. Kemudian
soft skills berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya,
semakin tinggi penguasaan soft skills yang
dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
kesiapan kerja siswa. Adapun motivasi
memasuki dunia kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa dengan
nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi tinggi untuk memasuki dunia kerja
cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih
baik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pelaksanaan praktik kerja industri,
pengembangan soft skills, serta penguatan
motivasi memasuki dunia kerja perlu menjadi
perhatian bagi pihak sekolah. Dengan adanya
upaya tersebut, diharapkan kesiapan kerja siswa
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SMK dapat meningkat sehingga mampu bersaing
dan beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja
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